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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian yang akan dilakukan dalam preeselitian skripsi yang

berjudul “Sistem Informasi Peramalan Penjualan Memgkan Metode Exponential

Smoothing” dapat dilihat jelas pada gambar 3.1 yarenunjukkan rencana atau

struktur penelitian yang digunakan untuk memecalpenrmasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini. Desain penelitian dapat dilipada gambar 3.1.

Dalam mengimplementasikan sistem peramalan penjuai@nggunakan

metode exponential smoothing ada beberapa tahag karus dilewati, berikut

tahapannya :

1.

2.

Menentukan kebutuhan data yang akan digunakan

Mengumpulkan data penjualan dengan cara obseraasstddi pustakaan
Yang dimaksud alat disini adalah alat yang digunakatuk membuat
sistem peramalan penjualan menggunakan exponesttiabthing dan
yang dimaksud dengan bahan adalah data yang dikkampwntuk
kemudian diolah dan dijadikan program.

Membuat rancang database, rancang DFD dan memdnedng sistem

informasi
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5. Pengembangan perangkat lunak menggunakan metosteukéur dan
model proses sekuensial linier yang terdiri dahniafgn analisis, desain,
kode, dan testing.

6. Sistem Informasi Peramalan Penjualan Menggunakaondée=xponential

Smoothing.

Menentukan kebutuhan

data yang akan diinginkan

A 4

1. Mengumpulkan data
penjualan dengan cara
observasi dan studi
pusatakaan

2. Menyiapkan alat dan bahan

4

Implementasi :

Sistem Informasi Peramalan Penjualan

menggunakan Exponential Smoothing

A

Model sekuensial linier :

1. Membuat rancang
database 1. Analisis
2. Membuat rancang DFD » 2.Desain
3. Membuat rancang sistem 3.Kode
informasi 4. testing

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengupulan data yang penulis gunakan adalaih kepustakaan.
Studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari literb&rkaitan dengan
sistem yang akan dibuat dan metode yang akan digangaitu metode
Exponential Smoothing. Mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan
sistem informasi peramalan yang penulis gunakanpaejurnal, buku,
paper, artikel, dan sumber ilmiah lainnya. Buku g/adipakai dalam
penelitian ini adalah:
a. “Metode dan Aplikasi Peramalan”, karangan Maiitk.
b. “Peramalan Bisnis”, karangan Sugiarto.
c. “Rekayasa Perangkat Lunak”, karangan Rogere&asiRran, Ph.D.
3.2.2 Metode Pengembangkan Perangkat L unak
Dalam mengembangkan sistem berbasis komputer aapaggunakan
beberapa metode sebagai acuan. Setiap metode diam chenjadi tahapan-
tahapan untuk mempermudah dalam membangun sebstm sinformasi.
Model yang akan digunakan penulis adalah modelesragekuensial linier.

Sedangkan permodelan analisis dengan analisisutdrst
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3.2.2.1 Model Proses Sekuensial Linier

Model ini mengusulkan sebuah pendekatan pada pédegan
perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yaugi pada tingkat
dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desadle, pengujian dan
pemeliharaan. Proses-proses yang meliputi modeladdlah seperti
gambar berikut ini:

Pemodelan Sistem
Informasi

Gambar 3.2 Pemodelan Sistem Sikuensial linier (Pressman,

2002)

Pemodelan diatas meliputi proses-proses sebaghiuber

1. Analisis
Tahapan analisis ini meliputi pengumpulan data atau
kebutuhan yang diintensifkan kepada kebutuhan p&edn
lunak. Sehingga selanjutnya dapat menentukan kieantu
sistem secara garis besar sebagai persiapan ke taha

perancangan.
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2. Desain
Desain adalah proses multi langkah yang berpijga#a
empat atribut sebuah program yang berbeda, yaitktus
data, arsitektur perangkat lunafterface, dan algoritma.

3. Kode
Sebuah tahap perancangan sistem, selanjutnya khlaku
tahap konversi rancangan sistem kepada kode-kodasaa
pemrograman yang diinginkan.

4. Tes
Tahap pengujian ini dilakukan untuk mendapatkanu ata
menghasilkan perangkat lunak yang dinginkan sedergan
kebutuhan yang telah dideskripsikan. Melakukan pgag

sistem dengan menggunakan metbldek box testing.

3.2.2.2 Metode Per modelan Analisis Terstruktur

Model analisis yang sebenarnya merupakan seramgkacalel,
merupakan representasi teknis yang pertama d&ensisviodel analisis
tersturktur adalah aktivitas pembangunan model.gBermenggunakan
notasi yang sesuai dengan prinsip analisis operalsionenciptakan
model yang menggambarkan muatan dan aliran inforrfiega dan

kontrol), kita membagi sistem secara fungsional skacarabehavioral,
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dan menggambarkan esensi dari apa yang harus dibamgnalisi
terstruktur bukan merupakan metode tunggal yanglidésikan secara
konsisten oleh semua yang menggunakan (Pressn132Q).

Struktur model analisis dari literatur pressmanncaagkup tiga
sasaran utama yaitu: (data flow diagram (DFD). Deskripsi seiap fungsi
yang disajikan pada DFD diisikan dalam sebuapesifikas
proses/process specification (PSPEC). (2)Entity-relationship diagram
(ERD). Menggambarkan hubungan antar objek datébu§tdari masing-
masing objek data yang ditulis pada ERD dapat digakan dengan
menggunakarmeskripsi objek data. (3) Sate-transition diagram (STD).
Menunjukan bagaimana sistem bertingkah laku sebagdat dari
kejadian eksternal. STD berfungsi sebagai dasargsgodelan tingkah
laku. Informasi tambahan mengenai aspek kontral plerangkat lunak
diisikan dalamspesifikasi kontrol/control specification (CSPEC). Inti
pada model kamus datdafa dictionary) sebagai sarana penyimpanan
yang berisi deskripsi dari semua objek data yangrdiumsi atau
diproduksi oleh perangkat lunak (Pressman, 2002:353

Dengan deskripsi diatas permodelan yang penulisalgam
hanyalahdata flow diagram (DFD), entity-relationship diagram (ERD),

dan kamus dataléta dictionary).
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3.2.3 Metode Penyelesaian Masalah
3.2.3.1 Metode Exponential Smoothing
Konsep metodeExponential Smoothing didasarkan pada konsep
peramalan yang baik dan memiliki peramalan jamgadek, namun memiliki
tingkat keakuratan yang baik.
3.2.3.2 Menghitung Forcast Error
Average Error (AE) adalah rata-rata nilaabsolute dari kesalahan

meramal (tidak dihiraukan tanda positif atau néggdi) atau

E.

g = SIE
n

Dengan : E; = Selisih hasil peramalan dengan data sebenarnya

n = Jumlah periode

3.3 Tahapan Pendlitian

Tahap 1: Formulasi persoalan

Memformulasikan permasalahan yang muncul. Padap tahia mungkin
melakukan wawancara kepada bagian yang menagananbggnjualan untuk
mendapatkan informasi lebih detail tentang aluridragenjualan dan cara kerjanya

untuk merancang sistem peramalan tersebut. Selaimamcara melakukan studi
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literatur ke perpustakaan untuk mencari informasitang hal-hal yang diperlukan

dalam penelitian maupun tentang metode yang digamak

Tahap 2: Analisis Persoalan menggunakan mefoeething Exponential

Data yang terkumpul digunakan untuk membangun damgevaluasi model
dari persoalannya. Model pendekatan yang digunakatuk memecahkan

permasalahan yang ada adalah dengan menggunakasteid@abothing Exponential.

Tahap 3: Mempelajari Tool

Sebelum ke tahap implimentasi ke dalanototype aplikasinya, tentunya

harus menguasé#iols yang digunakan untuk pengembangastotypenya.

Tahap 4: Implementasi ke dalam Program

Setelah secara manual persoalan dapat diselesaik@a dilanjutkan ke
tahap implementasi ke dalam program komputer meligmalisis @nalysis),

perancangardgsign), pemrogramancpding), dan evaluasitésting).

3.4 Implementasi

Penelitian dilaksanakan padgandoengsche Mek Centrale (BMC) yaitu unit
usaha dari PT Agronesia Bandung. Deskripsi umunenag@an sistem penjualan
dalam BMC ini yaitu suat aplikasi yang dapat med&ara sistem penjualan jangka

pendek, yang diramalkan dengan menggunakan daa-tlEdahulu dengan
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menggunakan rumus. Diharapkan peramalan penjualacocok sistem penjualan
yang berada dalam BMC. Aplikasi ini diharapkan dapanunjang sistem peramalan
penjualan lebih efektif dan objektif.

Untuk membuat sistem ini diperlukan data-data tautla mengenai penjualan
dari tahun Januari 2008 sampai dengan Septemb@r P@la-data tersebut diperoleh
dari hasil studi literartur dan wawancara dengak. Boni selaku Kepala Pemasaran
BMC.

Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalamelitgn ini adalah
Exponential Smoothing. Dimana metode ini menyelesaikan permasalaharartgnt
peramalan penjualan. Metode ini banyak digunakaokumenyelesaikan beberapa
masalah tentang peramalan penjualan yang prakéb.int disebabkan konsepnya
yang sederhana dan mudah dipahami, dan memililerj@rbaik dalam membentuk

matematis yang sederhana.



